





1.1 Latar Belakang 
Kasus patah tulang sekarang ini sangat banyak dijumpai dalam berbagai 
kasus kecelakaan lalu lintas, kecelakaan olahraga, serta adanya penyakit-penyakit 
yang dapat merusak tulang. Data di Asia menyatakan bahwa Indonesia merupakan 
negara dengan jumlah penderita patah tulang yang tinggi[1]. Menurut data dari 
Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) 2010, kasus patah tulang mengalami 
peningkatan setiap tahun sejak 2007. Pada 2007 ada 22.815 insiden patah tulang, 
pada 2008 menjadi 36.947, 2009 jadi 42.280 dan pada 2010 ada 43.003 kasus.[2]. 
 Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan penelitian, kasus patah 
tulang dapat disembuhkan dengan pengisi tulang (bone filler). Pengganti tulang 
yang sering digunakan ini adalah jenis graft, namun bahan jenis graft setelah lama 
dipakai ternyata kurang biokompatibel dengan tulang manusia sehingga dapat 
menyebabkan resiko infeksi dan berdampak pada pengurangan kekebalan tubuh, 
sehingga mempengaruhi kualitas tulang pengganti tersebut[3]. Salah satu 
pengganti graft adalah hidroksiapatit yang lebih biokompatibel dengan jaringan 
tulang. Material ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya memiliki 
biokompatibilitas yang baik dan mempunyai kekuatan mekanik yang cukup untuk 
aplikasi implan tulang[4]. 
 Hydroxyapatite (HA) adalah salah satu biomaterial yang merupakan 
komponen utama jaringan tulang. Dalam dunia kedokteran modern sendiri 
material hidroksiapatit banyak digunakan sebagai pengganti tulang manusia yang 
rusak karena strukturnya yang memang sangat mirip dan sesuai dengan tulang 
manusia. Oleh karena itu maka keberlanjutan tulang patah atau rusak yang 
direkonstruksi dengan hidroksiapatit tadi dapat dengan cepat membangun ikatan 
dengan tulang asli dalam tubuh manusia. 
Hidroksiapatit sendiri dapat dihasilkan dari bahan alami yang mengandung 
banyak kalsium dalam bentuk kalsium karbonat. Kalsium Karbonat dapat 
ditemukan dengan mudah yaitu di sekitar lingkungan hidup kita di dalam tulang-
tulang, cangkang, dan pelindung hewan lunak. Tulang sapi (bovine) merupakan 
salah satu dari banyak bahan yang sangat mudah kita temukan dan memiliki 
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struktur yang sama dengan tulang manusia. Tulang bovine merupakan sumber 
potensial dari hidroksiapatit (HA). Karakteristik HA ditemukan dalam bentuk 
serbuk tulang sapi[5]. 
Bone filler pada penelitian ini terbuat dari HA yang dihasilkan dari tulang 
sapi. Material bone filler yang akan dibentuk adalah material berporus. Porus 
tersebut berfungsi untuk memberikan jalan agar sel-sel yang ada pada tulang 
dapat meningkatkan pembentukan tulang baru dan pembentukan kapiler pada 
bone filer[6]. Porus adalah ruang kosong di antara material. 
Banyak material yang dapat digunakan untuk membuat porus pada bone 
filler, salah satunya yaitu coklat bubuk. Porus terbentuk diakibatkan karena 
menguapnya coklat bubuk  ketika proses sintering. Coklat bubuk murni memiliki 
melting point 37ºC[7]. Saat dilakukan proses sintering pada suhu 1000ºC coklat 
bubuk tersebut akan menguap dan menimbulkan porus, sehingga bubuk coklat 
akan membentuk porus pada bone filler. Selain coklat bubuk terdapat juga bahan 
pengikat sekaligus penguat campuran antara BHA dan coklat bubuk yaitu shellac.  
Shellac (Selak) merupakan bioadhesive polimer alam yang berpotensi 
sebagai bahan baku pembuatan resin yang lebih ramah lingkungan. Shellac 
bersifat natural, biodegradable dan tidak beracun[8]. Shellac sendiri selain 
berfungsi sebagai pengikat, namun juga sebagai bahan untuk meningkatkan 
kekuatan pada bone filler. Penambahan shellac pada bone filler berfungsi untuk 
menaikkan compression strength[9].    
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kekerasan dan kuat tekan 
dari material HA yang dicampur serbuk coklat  dan larutan shellac. Keberhasilan 
dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan pengisi tulang (bone 
filler) untuk penderita patah tulang. Selain itu juga dari penelitian ini berpotensi 
dapat membantu pada bidang kesehatan khususnya orthopedi. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
1. Bagaimana nilai kuat tekan yang dihasilkan material bone filler 
HA/Shellac/Bubuk Coklat? 





1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan tulang sapi bagian femur yang berumur 2-3 
tahun. 
2. Ukuran mesh hidroksiapatit tulang sapi (BHA) yakni mesh 200. 
3. Ukuran mesh coklat bubuk yakni mesh -60/+80. 
4. Penelitian ini menggunakan bubuk coklat untuk variasi perbandingan 
campuran dengan HA-shellac. 
5. Penelitian ini hanya meneliti tentang kuat tekan dan kekerasan. 
6. Pengujian densitas dan pengamatan SEM hanya untuk memvalidasi hasil 
pengujian kuat tekan dan kekerasan. 
6. Proses kalsinasi suhu yakni 700ºC.  
7. Suhu proses sintering yaitu 1000oC. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui nilai kuat tekan terhadap HA-shellac dicampur coklat bubuk. 
2. Mengetahui nilai kekerasan terhadap HA-shellac dicampur coklat bubuk. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Data-data hasil penelitian yang dibuat dalam sebuah tulisan diharapkan 
memberikan suatu kegunaan sebagai berikut: 
1. Mampu menciptakan jenis material yakni biomaterial yang baru. 
2. Mampu diimplementasikan terhadap penderita penyakit tulang. 
3. Untuk bahan pengisi tulang (bone filler) pada penderita patah tulang, serta 
4. Untuk aplikasi biomedis dalam memperbaiki dan mempercepat proses 
penyembuhan tulang manusia yang rusak karena cacat dari lahir maupun 








1.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II   :   Landasan teori, berisikan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 
biomaterial tulang sapi (bovine bone), Hydroxyapatite (HA) yang 
disintesis dan dikompaksikan untuk mengetahui karakteristik 
material, sifat material, kekuatan material. 
BAB III : Metodologi penelitian, menjelaskan peralatan dan bahan yang 
digunakan, tempat dan pelaksanaan penelitian, serta langkah-
langkah penelitian dan pengambilan data. 
BAB IV : Data dan Analisa, menjelaskan data hasil pengujian, analisa 
pengujian. 
BAB V    :   Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
